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ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

3.1 Analisis Sistem

Proses analisis sistem yang dilakukan ini bertujuan untuk memperoleh
sistem yang lebih baik dari sebelumnya dengan melakukan analisis pada sistem
yang sudah ada dan memperbaiki kelemahannya pada sistem yang akan
diterapkan.

3.1.1 Analisis Sistem yang Sedang Berjalan

Analisis sistem yang sedang berjalan merupakan penguraian dari suatu
informasi yang utuh kedalam bagian-bagian komponennya yang dimaksudkan
untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan-permasalahan, hambatan-
hambatan yang terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat
diusulkan perbaikannya.

Divisi QC (Quality Control) berperan sangat penting dalam suatu industri
manufacturing yaitu menjaga kualitas produk yang dihasilkan oleh suatu
perusahaan tersebut, oleh karena itu kinerja divisi QC sangatlah menentukan hasil
akhir dari produk yang dihasilkan yang akan menjadi trademark dari perusahaan
tersebut.

Pada saat ini proses yang diberikan oleh divisi QC masih dilakukan secara
manual yaitu masih menggunakan dokumen-dokumen manual seperti form-form
kertas dan komunikasi lisan, sehingga dibutuhkan waktu yang cukup lama untuk

melakukan proses produksi apabila dibandingkan dengan aplikasi yang sudah
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terintegrasi, karena proses yang dilakukan oleh divisi QC akan mempengaruhi
proses produksi secara keseluruhan.

Pada sistem tersebut masih terdapat banyak kelemahan, karena sistem
tersebut tidak memberikan dukungan yang maksimal terhadap proses bisnis yang
sedang berjalan. Mengingat sangat vitalnya peranan divisi QC untuk itu
diperlukan pengembangan pada sistem yang ada saat ini agar dapat mendukung
proses bisnis dengan lebih cepat dan mudah.

Adapun proses yang dilakukan divisi QC yang pada saat ini sedang berjalan
mencakup hal-hal berikut ini, seperti :

1. Penjadwalan.
Penjadwalan analisis, dilakukan setelah didapatkannya penjadwalan proses
produksi secara keseluruhan lalu menyesuaikan dengan kondisi sumber
daya yang ada didivisi QC.

2. Analisis.
Analisis merupakan proses utama pada divisi QC untuk menjaga kualitas
produk yang dihasilkan mulai dari awal sampai dengan akhir, yang
meliputi :
a. Analisis bahan baku.
b. Analisis bahan kemas.
c. Analisis Produk jadi

3. Hasil Analisa
Hasil analisa adalah hasil akhir setelah serangkaian analisis di lewati,

adapun hasil akhir dari sebuah analisa adalah:
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a. Released : artinya produk memenuhi persyaratan spesifikasi yang telah
ditentukan
b. Rejected : artinya produk tidak memenuhi persyaratan spesifikasi yang
telah ditentukan
3.1.1.1 Alur Proses Analisis Laboratorium yang sedang berjalan
Alur kerja sistem yang sedang berjalan dapat digambarkan seperti pada

Gambar dibawah ini :

Gambar 3.1 diagram aktifitas pada sistem yang sedang berjalan
3.1.1.2 Analisis Masalah Sistem yang Sedang Berjalan
Berikut adalah pengamatan sistem yang sedang berjalan di lapangan,
didapatkan masalah-masalah yang menjadi kelemahan Divisi QC PT Combiphar,
dan usulan terhadap permasalah tersebut, Permasalahan-permasalahan tersebut

yaitu :
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. Penjadwalan analisis masih dilakukan secara manual vyaitu dengan

melakukan penunjukan satu persatu kepada analis untuk sampel yang
datang, seharusnya jadwal analisis dapat diselesaikan setelah didapatkan
jadwal proses produksi secara keseluruhan, sehingga analisis dapat

mempersiapkan sebelumnya untuk analisis yang akan dilakukan.

. Proses analisis diawali dengan melakukan pencarian terhadap instruksi

kerja (IK) sesuai sampel yang akan dianalisis, IK yang tersedia saat ini
berbentuk dokumen yang tersimpan dalam kumpulan-kumpulan IK,
meskipun bukan merupakan seuatu permasalah yang mendasar tetapi
alangkah lebih baiknya disediakan 1K dalam bentuk softcopy sehingga

proses pencarian IK dapat dilakukan dengan lebih cepat.

. Pada saat proses analisis, analis tidak dapat mengetahui secara langsung

kondisi instrument (alat yang digunakan untuk analisis).seperti hasil
kalibrasi dan validasi insterument, seharusnya analis dapat mengetahui

secara mudah kondisi analisis yang akan digunakan.

. Setelah proses analisis, data yang didapatkan harus diolah terlebih dahulu

untuk mengetahui hasil analisis akhir, saat ini pengolahan data masih
dilakukan secara manual seperti menggunakan program excel dan
kalkulator sesuai dengan cara perhitungan pada IK, dengan menggunakan
aplikasi pengolahan data dapat dilakukan jauh lebih cepat dan akurat
hanya dengan memasukan data pada inputan data diaplikasi lalu dengan

mudah akan didapatkan hasil pengolahan data tersebut.
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Analisis yang dilakukan di divisi QC masih belum terintegrasi, maksudnya
hasil yang didapatkan pada analisis bahan baku atau bahan kemas dan data
fisik produk ketika proses produksi tidak dapat didapatkan secara mudah
ketika melakukan analisis produk jadi.

Penyimpanan data hasil analisis masih dilakukan secara manual yaitu pada
dokumen Master Batch Record (MBR) dan file office seperti word dan
excel, seharusnya selain dokumen MBR data softcopy disimpan pada
sebuah database sehingga lebih aman dan lebih mudah diakses ketika
dibutuhkan.

Berdasarkan hasil analisis masalah diatas, maka berikut ini merupakan

beberapa hal yang akan diterapkan pada sistem yang akan diusulkan agar

permasalahan dan kelemahan yang ada sebelumnya dapat diatasi :

1.

2.

3.1.2

Menciptakan aplikasi terintegrasi yang akan memudahkan proses analisis.
Menyediakan fasilitas untuk membangun suatu prosedur dan metoda
analisis secara terpadu.

Menyediakan fasilitas pengolahan data dan pelaporan pada sistem agar
dokumentasi hasil kerja akan menjadi lebih mudah.

Menciptakan media penyimpanan elektronik (database) yang mampu

menyimpan semua data yang diperlukan oleh sistem.

Aplikasi Manaje men Laboratorium yang diusulkan

Secara garis besar, mekanisme kerja dari aplikasi yang diusulkan memiliki

proses kerja yang hampir sama dengan sistem yang sedang berjalan, karena sistem
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yang diusulkan dibuat sesuai dengan proses kerja (workflow) yang saat ini sedang
berjalan. , karena hanya pengalihan dari proses manual menjadi mengunakan
aplikasi sistem. Hanya saja, pada sistem yang akan dibangun ini setiap proses

yang ada dapat dilakukan dan disajikan lebih muda h dan cepat.

Produksi Supervisar QC Analis Q0

iadvval Procuksi 3
~_(Perencanaan dan F’.eallsasD
Buat Rencana dan Realisasi
Analisa pada Aplikasi

dadhwal Analisa

Lihat jachwal Analis=a
pada Aplikasi

Sampel Analisa -~ Cek Deta sampel
=\ sesusikan dengan jadwal Analis;

)

InpLt hasil Analisa
Pada Aplikasi

Buat laporan
Hasil Analisa

Periksa Hasil Analisa

Sampsl Rejsct

Sampsl Relsassd

Gambar 3.2 diagram sistem yang diusulkan

3.1.3 Kebutuhan Umum Sistem yang diusulkan
Analisis kebutuhan umum dilakukan untuk mengetahui spesifikasi
kebutuhan untuk sistem. Spesifikasi kebutuhan umum melibatkan analisis
perangkat keras, dan analisis perangkat lunak.
1. Analisis Perangkat Keras
Perangkat keras merupakan salah satu hal yang harus diperhatikan, karena

tanpa perangkat keras yang memenuhi syarat, aplikasi yang akan dibangun tidak
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akan bisa berjalan dengan baik. Berikut spesifikasi minimum perangkat keras

sesuai dengan asset yang tersedia :

Tabel 3.1 Spesifikasi Perangkat Keras

Kebutuhan Saat Kebutuhan Minimum
Spesifikasi

Pembuatan Implementasi
Processor AMD Turion X2 P11 766 MHz
Memory 2GB 128 MB
Freespace Harddisk 20GB 1GB
VGA 256 MB 32 MB
Monitor 14 14

2. Analisis Perangkat Lunak

Kebutuhan perangkat lunak merupakan faktor-faktor yang dibutuhkan untuk

menunjang pembuatan aplikasi perangkat lunak itu sendiri, diantaranya adalah

sebagai berikut :

1. Sistem Operasi

2. Database

3. Aplikasi Builder

4. \Web Server

5. Web Browser

Microsoft Windows XP

MySQL 5.0.67

phpDesigner 6.5.2

Apache2 dan PHP 5.2.6

Mozilla Firefox v.3.0.6 dan IE 7 serta dilengkapi

dengan flash plugin da n javascript enabled.
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3.1.4 Kebutuhan Non-Fungsional Sistem Yang Diusulkan

Beberapa kebutuhan non-fungsional yang harus dipenuhi oleh sistem yang

diusulkan ditunjukan pada tabel dibawah ini, diantaranya :

Tabel 3.2 Tabel Kebutuhan Non-Fungsional Sistem

Parameter Requirement

Availability | Informasi mengenai hal-hal yang berhubungan dengan
proses analisis yangdiolah dapat diperoleh dan disajikan
kapan pun jika diperlukan oleh User melalui aplikasi sistem.

Reliability Informasi yang dihasilkan oleh aplikasi sistem akurat, benar
dan dapat dipercaya oleh User.

User Aplikasi sistem dapat dengan mudah digunakan dan

Friendly dipahami oleh User.

Security Informasi mengenai hal-hal yang berhubungan data yang

diolah dapat tersimpan dengan aman pada database sistem.
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3.2 Analisis Kebutuhan Fungsional

Analisis kebutuhan fungsional dilakukan untuk memberikan gambaran

aliran data yang ada pada program aplikasi yang akan dibangun.

3.2.1 Identifikasi Aktor

Aktor yang terlibat dalam aplikasi yang akan dibuat secara umum terdiri

dari 3 aktor yaitu admin, Supervisor dan User.

Tabel 3.3 Tabel Definisi Aktor

Aktor Definisi

Admin Pengguna yang mempunyai hak penuh dalam mengakses aplikasi
web ini, sehingga diperlukan login terlebih dahulu sebelum
mendapatkan fasilitas-fasilitas administrator

Supervisor | Pengguna yang mempunyai hak tertentu dalam mengakses aplikasi
ini, seperti membuat penjadwalan dan membuat prosedur analisis
sehingga diperlukan pendaftaran dan login sebagai anggota
terlebih dahulu sebelum mendapatkan fasilitas sebagai member

User Pengguna yang mempunyai hak terbatas dalam mengakses aplikasi

ini, seperti input data dan lihat data, sehingga diperlukan
pendaftaran dan login sebagai anggota terlebih dahulu sebelum

mendapatkan fasilitas sebagai member

3.2.2 Use Case Diagram

Use case menangkap perilaku yang dibutuhkan dan dikehendaki dari suatu

sistem (subsistem, kelas, atau antarmuka) yang akan dikembangkan tanpa




64

menspesifikasikan bagaimana perilaku itu akan diimplementasikan. Dalam kasus
Aplikasi manage laboratorium ini, pada dasarnya use case merupakan interaksi
khusus antara para aktor dan sistem untuk menangkap sasaran serta kebutuhan
para aktor (User needs and expectations).

Use Case bekerja dengan skenario. Skenario untuk mendeskripsikan urutan
langkah-langkah (proses bisnis-proses bisnis) yang menerangkan apa Yyang

dilakukan aktor terhadap sistem maupun sebaliknya, sistem terhadap aktor.

System e jermen snsie

Gambar 3.3 Diagram Use Case Aplikasi Manage Laboratorium
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Tabel 3.4 Definisi Use Case

Use Case

Deskripsi

Login

Pengaturan terhadap autentifikasi pengguna sistem

Manage User

Pengaturan terhadap User oleh admin

Manage Inspeksi

Pengaturan terhadap penjadwalan analisis dan

Realisasinya dilapangan

Manage Produk dan

Metoda Analisis

Pengaturan terhadap prosedur dan metoda pengolahan

data setelah analisis

Pengolahan Data Hasil

Analisis

Pengaturan terhadap pe ngolahan data hasil analisis

Backup data

Pengaturan terhadap backup data sistem oleh admin

atau supervisor
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3.2.3 Scenario Use Case

a. Use Case Scenario Login
Interaksi antara aktor pengguna, yaitu User dengan Use case login dijelaskan
dalam use case scenario sebagai berikut :

Tabel 3.5 Skenario Use Case Login

Nama Login

Aktor Admin/Supervisor/Analis

Tujuan Autentifikasi terhadap pengguna sistem
Keadaan Awal Telah terdaftar sebagai User pengguna aplikasi
Use Case yang berkaitan | -

Deskripsi :
Sistem melakukan Autentifikasi terhadap pengguna yang akan menggunakan

aplikasi

Skenario Utama

Aksi Aktor Reaksi Sistem

1. Memasukan User name dan

password

2. Melakukan proses autentifikasi

terhadap User name dan password

3. Menampilkan menu sesuai otoritas

yang dimiliki

Skenario Alternatif (jiga pengisian usename dan password salah)

Aksi Aktor Reaksi Sistem

4. Menampilkan pesan Username atau

password salah

5. Mengisi kembali usename dan

password

Keadaan Akhir Pengguna dapat login dan menggunakan aplikasi
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b. Use Case Scenario Manage User
Interaksi antara aktor pengguna, yaitu User dengan Use case manage User
dijelaskan dalam use case scenario sebagai berikut :

Tabel 3.6 Skenario Use Case Manage User

Nama Manage User

Aktor Admin/Supervisor

Tujuan Pengguna teratur dengan benar

Keadaan Awal Telah login dan mendapatkan otorisasi sebagaiadmin
Use Case yang berkaitan | -

Deskripsi :
Sistem melakukan pengaturan pada daftar User berdasarkan masukan dari

admin/supervisor.

Skenario Utama

Aksi Aktor Reaksi Sistem

6. Memilih menu User

7. Menampilkan menu User dan daftar

User.

8. Memilih menu tambah User

9. Menampilkan form isian tambah User

10. Input data User

11. Simpan data User

12. Mengecek data inputan

13. Menyimpan data inputan ke database

Skenario Alternatif (jiga field harus diisi tapi tidak terisi)

Aksi Aktor Reaksi Sistem

14. Menampilkan pesan field harus diisi

15. Mengisi kembali field dari form
yang kosong

Keadaan Akhir Admin/Supervisor dapat mendaftarkan User pada sistem
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c. Use Case Scenario Manage Produk dan Metode Analisis
Interaksi antara aktor pengguna, yaitu User dengan use case manage produk
dan metode analisa dijelaskan dalam use case scenario sebagai berikut :

Tabel 3.7 Skenario Use Case Manage Produk dan Metode Analisis

Nama Manage Produk dan Metode Analisis

Aktor Supervisor

Tujuan prosedur dan spesifikasi analisa teratur dengan baik
Keadaan Awal Telah login dan mendapatkan otorisasi sebagai supervisor
Use Case yang berkaitan | -

Deskripsi :
Sistem melakukan pengaturan pada Produk dan Metode Analisis berdasarkan

masukan dari supervisor.

Skenario Utama

Aksi Aktor Reaksi Sistem

1. Memilih menu produk

2. Menampilkan menu produk dan daftar

produk yang sudah tersimpan di database

3. Memilih menu tambah/edit

produk

4. Menmpilkan form isian detail prod uk

5. Input/update data produk

6. Simpan data produk

7. Mengecek data inputan

8. Menyimpan data inputan ke database

Skenario Alternatif (jika field harus diisi tapi tidak terisi)

Aksi Aktor Reaksi Sistem

9. Menampilkan pesan field harus diisi

10. Mengisi kembali field dari form

yang kosong




69

Skenario Hapus Data Produk

Aksi Aktor Reaksi Sistem

11. Pilih menu prod uk

12. Menampilkan menu produk dan daftar
produk yang telah dibuat

13. Memilih data produk yang akan
dihapus

14. Menekan tombol delete untuk

menghapus data

15. Cek data pada database

Keadaan Akhir Supervisor dapat membuat data produk dan metode analisis

d. Use Case Scenario Manage Inspeksi
Interaksi antara aktor pengguna, yaitu User dengan use case rencana dan
realisasi analisa dijelaskan dalam use case scenario sebagai berikut :

Tabel 3.8 Skenario Use Case Manage Inspeksi

Nama Manage Inspeksi

Aktor Supervisor

Tujuan mengatur perencanaan dan realisasi analisis

Keadaan Awal Telah login dan mendapatkan otorisasi sebagai Supervisor
Use Case yang berkaitan | Manage prosedur dan metoda analisa

Deskripsi :
Sistem melakukan pengaturan pada Rencana dan realisasi analisis berdasarkan

masukan dari supervisor.

Skenario Utama

Aksi Aktor Reaksi Sistem

1. Pilih menu inspeksi

2. Menampilkan menu inspeksi dan daftar

inspeksi yang telah dibuat
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Aksi Aktor Reaksi Sistem
3. Memilih menu tambah/edit inspeksi
4. Menampilkan form isian tambah inspeksi
5. Input/update data inspeksi
6. Simpan data inspeksi
7. Mengecek data inputan
8. Menyimpan data inputan ke database
Skenario Alternatif (jika field harus diisi tapi tidak terisi)
Aksi Aktor Reaksi Sistem
9. Menampilkan pesan field harus diisi
10. Mengisi kembali field dari form
yang kosong
Skenario Hapus Data Inspeksi
Aksi Aktor Reaksi Sistem
11. Pilih menu inspeksi
12. Menampilkan menu inspeksi dan daftar
inspeksi yang telah dibuat
13. Memilih data inspeksi yang akan
dihapus
14. Menekan tombol delete untuk

menghapus data

15. Cek data pada database

16. Hapus data pada database

Keadaan Akhir

Data inspeksi hasil analisa dapat dikelola oleh sistem
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e. Use Case Scenario Pengolahan Data Hasil Analisis
Interaksi antara aktor pengguna, yaitu User dengan use case manage prosedur
dan metode analisa dijelaskan dalam use case scenario sebagai berikut :

Tabel 3.9 Skenario Use Case Pengolahan Data Hasil Analisis

Nama Pengolah data Hasil Analisis

Aktor Supervisor dan Analis

Tujuan Data Hasil Analisis teratur dengan baik

Keadaan Awal Telah login dan mendapatkan otorisasi sebagai supervisor
Use Case yang berkaitan | -

Deskripsi :
Sistem melakukan pengaturan Data Hasil Analisis berdasarkan masukan dari

supervisor/analis

Skenario Utama

Aksi Aktor Reaksi Sistem

1. Pilih menu inspeksi

2. Menampilkan menu inspeksi dan daftar inspeksi

yang telah dibuat

3. Memilih data inspeksi

4. Menampilkan form isian detail inspeksi

o

Input/update data inspeksi

IS2

Simpan data inspeksi

7. Mengecek data inputan

8. Menyimpan data inputan ke database

Skenario Alternatif (jika field harus diisi tapi tidak terisi)

Aksi Aktor Reaksi Sistem

9. Menampilkan pesan field harus diisi

10. Mengisi kembali field dari form yang
kosong

Keadaan Akhir | Data inspeksi dapat dikelola oleh sistem dan tersimpan dalam database
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f. Use Case Scenario backup data

Interaksi antara aktor pengguna, yaitu User dengan use case backup data
dijelaskan dalam use case scenario sebagai berikut :

Tabel 3.10 Skenario Use Case backup data

Nama Backup data

Aktor Admin dan Supervisor

Tujuan Data pada database dapat terduplikasi untuk keamanan
Keadaan Awal Telah login dan mendapatkan otorisasi sebagai supervisor
Use Case yang berkaitan | -

Deskripsi :
Sistem melakukan backup pada data yang ada berdasarkan masukan dari

supervisor/analis

Skenario Utama

Aksi Aktor Reaksi Sistem

1. Pilih menu backup

2. Menampilkan menu backup

3. Memilih data tabel yang akan
dibackup

4. Menekan tombol backup

5. Mengecek data pada database

6. Menampilkan konfirmasi penyimpanan

hasil backup

7. Menentukan tempat penyimpanan

backup

8. Tekantombol save

9. Mem-backup data yang ada pada

database

Skenario Alternatif (jika tidak ada tabel yang dipilih)
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Aksi Aktor Reaksi Sistem

10. Menampilkan pesan tabe | harus di pilih

11. Memilih ke mbali tabel yang
akan di backup

Keadaan Akhir Data sistem terduplikasi dan tersimpan di tempat yang telah di
tentukan

3.2.4 Activity Diagram

Acitivity Diagram digunakan untuk memodelkan aspek dinamis dari sistem.
Activity diagram berfungsi memodelkan alur kerja (work flow) sebuah proses
bisnis dan urutan aktifitas pada suatu proses. Activity diagram dibuat untuk

menggambarkan aktifitas aktor.

a. Activity Diagram Login
Diagram aktifitas untuk proses manage User digambarkan pada gambar

dibawah ini

e pengisian
wsenr rame chan peErssaand "Fk wserrame dan persswond

T elaucan prenigescesan

I'/ Kokt bk
A erparn pulican pesan
k\_ wser run e atig passwand salan

B e gl Fmesa

e crarers yersg e

Gambar 3.4 Activity Diagram Login




74

Activity Diagram Manage User

Diagram aktifitas untuk proses manage User digambarkan pada gambar

dibawabh ini.

Admin

Siste:

Data Base

Start

[ Login Admin }

o Menampilkan menu admin j

Mermilih menu user

Menampilkan menu user

Memilih menu lihat user

Memilikh user
GRED

Menampilkan daftar user Dat:

= Hiternukan Gek data
Data tidak ditermukan

E Memilih menu buat user baru )

(Menampilkan pesan kesalahan j
E Menampilkan form isi data user :)

[ Inputfupdate data ]

Data tidak lemgkap gek input
DOata lengkag

K

(Menambahkan data inpLtan ke tabel user

- E Memilih menghapus user

:]_

( Menampilkan kembali data yang telah di inputj

Menampilkan pesan data berhasil disimpan
( -

- [ Menghapus data dari tabel user )

Menampilkan tabel user

( Menampilkan pesan kesalahan j Data telah ferse
-

Cek data

data belumn tersedia

Cek data

Gambar 3.5 Activity Diagram Manage User
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c. Activity Diagram Manage Produk dan Metode Analisis

Diagram aktifitas untuk proses manage produk dan metode analisis

digambarkan pada gambar dibawah ini.
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Gambar 3.6 Activity Diagram Manage Produk dan Metoda Analisis
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d. Activity Diagram Manage Inspeksi
Diagram aktifitas untuk proses manage inspeksi digambarkan pada

gambar dibawah ini.
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Gambar 3.7 Activity Diagram Manage Inspeksi
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e. Activity Diagram Pengolahan Data hasil Analisa
Diagram aktifitas untuk proses manage pengolahan data hasil analisa

digambarkan pada gambar dibawabh ini.
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warng akr cilverjakan s ST T g
Mozl e s chait ikl farmacia
Seda, avda ey yang fersion an

Upcheres chortay impepeses %mmulm‘u’m Iﬂmflﬂlﬂ'ﬂl!ﬂ)

bputhupcate daa Fasl analiss
sk o isian

e tambal save -\] h
il e Tyien i chata fuasil mumj ) Cedma | ..---|‘J Dt chsion
ki status data relesrseciregaciad \]_,-
ke ol inspes _‘J_"‘
End

Gambar 3.8 Activity Diagram Pengolahan data Hasil Analisa
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f. Activity Diagram Backup Data

Diagram aktifitas untuk proses manage Rencana dan Realisasi Analisis

digambarkan pada gambar dibawabh ini.
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@
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'
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End

Gambar 3.9 Activity Diagram Backup Data
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3.2.5 Sequence Diagram
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Sequence Diagram digunakan untuk menggambarkan interaksi antara

sejumlah object dalam urutan waktu. Kegunaannya untuk menunjukkan rangkaian

pesan yang dikirim antara objek juga interaksi antar objek yang terjadi pada titik

tertentu dalam eksekusi sistem.

Sequence Diagram berdasarkan ActivityDiagram dari skenario yang telah

diuraikan diatas adalah sebagai berikut :
Sequence Diagram Login

Berikut diagram sequence dari proses login

Login screen Login Account
<= Ul == =< cortroller == User
Supervisor I : I
1:login (id,pass) | 2 yalidate(id pass) | |
By D1 3 getlidpass) (-
alt ] ]
5: set(id pass) | 4: cek(id pass)
T |
&; login failed
<———————- s
T : T |
I | | I
I | | I
| | | |
| L ] |
| ! | |
L] I | | I

Show
Message Error,
show login farm

Gambar 3.10 Sequence Diagram Login
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Sequence Diagram Manage User

Berikut diagram urutan dari proses manage User

< Ul == <« controller =

% MairGoreen 0y Ly account

1: Piliih rneru wsear |

13: i wibr

T
|
|
== = I
|
3 Shorw e e :
[ & I
ol it sk wrer | T 5: gat|} | |
| D |
| |
| |
| |
| T |
I L & shene Tarm ereate| ) I
mronae | MR :
] > LD_ 9w et |
! e
! Al _ 10 et dats
hessage Bmor j i {“:’“‘""‘ data detad N —

18: Select 1o wiew fedil

I3 upcdate cdats

30 cebete e

B select o delets

===

Gambar 3.11 Sequence Diagram Manage User

150 delete
clata
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Sequence Diagram Manage Inspeksi

Berikut diagram urutan dari proses Manage Inspeksi.

81

b aniScresn et ek et
wa == wa ] mx waf cxairlliar > war oy 3
T T T T
| | | |
1: medescd ey inEpecion I I I I
2geg) 1 |
ﬁ] t I.r-‘-, |
H 3 sk e inspection :
! [J|]<‘ ““““““ L] |
& medecd crese Ilmpac:crl H : :
: = S g} I I
| = |
I - sher farm creme I
T- gt dujl.u - a_g_e‘_ _____ - :
T I3 [ 9 s clafia
| 'm
| at ] 10 et eyt
| 11: shiorw clarta chestanl {______:___
[ oy |
I |
Show hessage Bmor [0 |-———dd-—m e o Pa—
___________ T2 Dot sorve I
S S !
- [l
| |
| |
| |
13: medescd It rEpechiaon | |
14: gt dat
= i . 15: gedt clatas imespesciian !
16: me chovtay irpEpesclion
17: sk it irspection :
___________ T I
18: sedent ol o wiewidedit I :
19: gt
b —gfbl 20 get carta I

23 update data

28: medenct jackacal

&
i

B e s B

Gambar 3.12 Sequence Diagram Manage Inspeksi

31: chelester castay



Sequence Diagram Manage Produk dan Metode Analisis

Berikut diagram urutan dari proses Manage Produk dan Metode Analisis

-’-:saec:as:‘.\enew#od.lc:
T

T impunt clavin

=
Shoe message emor j e
=

1 T
13: medencd lod pradjct |
1

"
rl_-_,— 14 ged data ]I_
B

17 s it praduct

==L
- ———1

18: Salencst B0 wienwiqoht 19 ged ddata 20: gt clasta product
t I
I
| 21: 2 s
: 22 show datacetsl | [
| T T T T TTTT T T
23 wpckete doata progiuct | 1 |
Br e 1 I
|

3wkt o ched

=1

36 dedete data

38 s st praduct

<5__;W‘=£=d____r

F9: shera clorts desal |

F—1

e e e

Gambar 3.13 Sequence Diagram Manage produk dan metoda analisis
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Sequence Diagram Manage Pengolaan Data Analisis

Berikut diagram urutan dari proses manage pe ngolahan data

X

SuperisrAAIE . s ey inspecon

&: medecd cresia dats anal

T gt charta sl Al

Shoe message emor

J

|

|

|
13: medenc ressalt o wienanietit

18: Upcenes dots

23 Badec product st

28: medenct charta B cleslesiey

T SO Rl ey el - resld
o L] == e L= <o carfirallar ==
T T T
| | |
g |
' |
| |
show M inspecian |
_________ |
Gt |
T B - |
| |
| : e farrn gt derta anal |
| e e —— — |
| |
- |
+ &: gt ey
= ;ﬁ, 9 e clatay I
alt] 10: st et _U
11: sk cata destanl |
—————————— |
|
RN I —— B
|
______ - |
[ 42 Dara failend 0 v I
=TT T I
1 1 1
1 o 14: gent | |
I r"':, o b‘— 15: get cletay I
|
| 165 et chta
T T N [ = ——
I 7: shorw darta detal |
[ | L] |
| 1 |
1 | |
| b 14: gest clatay | |
: X0 maree dea :
|
: 21: st it
e
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I =TT T T T T T T a I
| [:!I 2 ot | |
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| 25 getdata |
|
|
|
|
|
|
|

Gambar 3.14 Sequence diagram manage pengolahan data analisis
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Seq

X

Suipery o

uence Diagram Manage backup data

Berikut diagram urutan dariproses backup data

i S kg [ =T ] ey analies
Ll B Ze || == = el ==
T T T T
| | | |
| | | |
1 sedesct Farn Bachug : ggJI : :
2 1d.3"..3 |
t |
| 3 show man bacug |
————————— |
[ .
| | | |
| | | |
| L | |
| | |
o el clata Sable | | |
| | |
I = | |
| | |
5: medvscd Sarn Bal Backug | | |
' {4 G et et | |
| ;e 7- et clasta |
|
|
|
| al H: st oy
|
|

.{5_ ________
Show message emor S N N SN
1 B N e T I
T {_%__l_ ______

11 gl feamn et =arngean daga

—————1-

12: sedecst tombal e

13: ger datar 14: gert darta bcioup

kv

Gambar 3.15 Sequence diagram backup data

15: copy data
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3.2.6 Class Diagram

Class diagram adalah bagian dari entity relationship diagram (ERD) yang
digunakan untuk pemodelan basis data. Perbedaannya hanya ERD fokus pada
data, sedangkan class diagram fokus bukan hanya pada data tetapi juga pada

pemodelan perilaku sistem, seperti dilihat pada Gambar 3.16

Spesification * Methode 1 Product
Characteristic [ *— 0
-ype -Mame -Mame
-comply Procedurehiame -Metodetame
it +add_methocle() +add_product()
+edit_methode() +edit_product() OlahData
+drop_methode() +drop_product() -lel
+upload_procedure() -nspectionBatch ——
1 -ProductMame
-MetodeName
1 1 1
Supervisor Inspection
I ! S 1 S
-Hame: -Batcl
) /-ProdudName r Result
| ScheduleDate (i
-nspectionDate -Valug. .
jbackupData +ackl_inspection() :i‘;:ﬂ?illznld
BackupData +make_inspection()
-Date +eclt_inspection()
+do_hackup() +drop_inspection()
+restore() -
backupData
-'—-—-—-_.____‘_‘_‘_‘_‘_‘— ManageLab
-Inspectionld |
1 -Productiame
Admin ManagelUser Analis -Resutid
i add_user() Lid -BackupDate
-Mame +edt_user() -Name -OlahDatald
Jy +drop_user()
[ a User C] LoginScreen Login
 Name -UseriName = valiclate])
-Division >pPassword
-Type +login()

Gambar 3.16 Class Diagram
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Tabel 3.11 Keterangan Class Diagram

No. Nama Kelas Jenis Kelas
1. Login Controller
2. | LoginScreen Boundary
3. ManageUser Boundary
4. | User Controller
5. | Admin Entity
6. | Supervisor Entity
7. | Analis Entity
8. | Inspection Controller
9. | Produk Entity
10. | Methode Entity
11. | Spesification Entity
12. | OlahData Entity
13. | Backup Controller

327 ERD

Entity Relationship Diagram pada sistem informasi berbasis web setelah

perancangan tabel pada gambar 3.26 berikut.

Gambar 3.17 ERD (Entity Relationship Diagram)
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3.3 Perancangan Sistem
3.3.1 Perancangan Basis Data

Skema basis data untuk aplikasi ini dirancang berdasarkan kebutuhan data.
Pada saat penggunaan aplikasi, semua data disimpan dalam satu basis data. Skema

data tersebut ditunjukan pada Gambar 3.52 dan deskripsi dari tiap-tiap tabel.

-

spesifications
+id integer(6)  Nullable =false |1~ |r' resutts \I
) o . ) e [
( g I char a::tenshc var c:&n S gg; mu::ag:e-?ue \ +id integer(11) Nullable = false
: . Speclype  varchan ulable =true value smalirt(B)  Mullable = true
+id tinyint(1)  Hullable = false |4+ S i
spec_comply  varchar(255) Nullable =true \ comply finyint(4) Nullable = true

group_name varchar(30) Nullable =true

spec_min def:imaIE:,:; Hulable =rue "} | #spesificationsid integer(s)  Nullable = false

]
]
; spec_max  cecimal(, 4) _Mullablz = true Einspectionsid  integer()  Nuliable = false
| spec_unit varchar(20)  Nullable =true r’
" O #oroductsid  smallinf8)  Nullable = false 1
i I
A !
! i i
X | i
. i i
: : ( inspections ,' ( —
i || integer(s) Nullable =false |4 - . _ ermssions ‘
: ! i | baten varchar(20) Nullable =tre +id tinyint(3) _Hullable =false
Users . i created date Nullablz = true page varchar(100)  Mullable = true
+id integer(9)  Nullable = false 4~ : updated date Nullable = true url varchar(100) Nullable = trug
username varchar(100)  Mullable = true ‘| N U schedded date date Nullable = true permission varchar(30)  Nullable = true
name - Yal.Chél (100) Nolable = t|:ue : ‘:‘-Oé #Usersid ) integer(4)  Nullable = false parent finyirt(3) Hulzble = rue
password  integer(32)  hullable =true I " | #productsid smallint(e)  Nuliable = false  pO-
registerdate  date Mulable = true i : \. :
active tinyint(1) Nullahle = true l. | |
#usergroupsid tinyint(1)  Nuflable = false PO~ : :
rO& #divisionsid — tinyiat(1) Nullable = false | |
i i i
i i i
| | |
| | proclucts o
: L +id smallint(§) Hullable =false |4~
i name varchar(255) Hullable = true
: procedure_name  varchar(100) Nullable = true
[ divigions | path varchar(100) Nullahle = true
L] +id tinyint(1) MHullable =fal...|+ —------- #divisionsic tingint(1)  Nullable = false

divigion_name integer(30) MNullable = true

Gambar 3.18 Skema relasi
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[x]
Gambar 3.19 diagram ORM ap likasi
Tabel 3.11 Tabel divisions

Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan
id tinyint 1 Primary Key
division_name varchar 30

Tabel 3.12 Tabel Users

Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan
id int 4 Primary Key
Username varchar 100
name varchar 100
password varchar 32
Usergroup_id tinyint 1
division _id tinyint 1
register_date datetime 1
active tinyint 1




Tabel 3.13 Tabel Usergroups

Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan
id tinyint 1 Primary Key
group_name varchar 50

Tabel 3.14 Tabel result

Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan
id int 11 Primary Key
inspection_id int 6
spesification_id int 6
value smallint 6
comply tinyint 4
old_value int 6
update_analysis date

Tabel 3.15 Tabel spesifications

Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan
id int 6 Primary Key
product id Smallint 6
characteristic varchar 100
spec_type varchar 100
spec_comply varchar 255
spec_min decimal 8,4
spec_max decimal 8,4
spec unit varchar 20
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Tabel 3.16 Tabel product

Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan
id tinyint 1 Primary Key
name varchar 255
prosedur_name varchar 100
path varchar 100
division_id tinyint 1
active tinyint 1

Tabel 3.17 Tabel permissions

Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan
id tinyint 3 Primary Key
page varchar 100
url varchar 100
permission varchar 30
parent tinyint 3

Tabel 3.18 Tabel inspections

Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan
id tinyint 6 Primary Key
product_id smallint(6) 6
User_id int(4) 4
batch varchar(20) 20
created datetime
updated datetime
scheduled_date date
active tinyint(4) 4




3.3.2 Perancangan Arsitektur Sistem
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Untuk mempermudah pembuatan sistem, diperlukan perancangan struktur

menu program yang akan dibangun. Perancangan struktur menu program ini

membantu dalam merancangbagian-bagian dari sistem yang sebe narnya dan

untuk mengetahui bagian mana yang terlebih dahulu nantinya yang akan diakses

setelah program tersebut selesai.

Halaman Utama

y

v

A,

A

A,

v

Manage user

Manage Inspeksi

Manage Produl
dan metoda
analisa

k

Backup data

Permission

Change password

Make Inspeksi

Add User Add Inspeksi Add Produk & Backup
metoda
View User View Inspeksi View Produk & Restore
Metoda
. . Edit Produk &
Edit User Edit Inspeksi Metoda
. Delete Produk &
Delete User Delete Inspeksi Metoda

Gambar 3.20 Prancangan Arsitektur Sistem
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3.3.3 Perancangan Antar Muka

Antarmuka pemakai (user interface) adalah aspek sistem komputer atau
program yang dapat dilihat, didengar, atau dipersepsikan oleh pengguna manusia,
dan perintah-perintah atau mekanisme yang digunakan pemakai untuk
mengendalikan operasi dan memasukkan data. Berikut ini merupakan

perancangan antarmuka aplikasi manajemen laboratorium.

- Isi user name pada
kolom isian User Name
dan password pada
kolom isian Password

Headler

- Klik Login untuk
p menuju ke PO1

User Name

Ii
Password Ii
o |

Legin

Gambar 3.21 Antar Muka Login (P00)
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Header KPilih salah satu tab pada \

Meru ] menu untuk menuju ke

Sub Menu menu yang dituju

- Klik user untuk menuju ke
P02

- Klik product untuk menuju
ke PO3

- Klikinspection untuk
menuju ke P04

- Klik backup untuk menuju
ke PO5

- Klik change password

untuk menuju ke P06

Gambar 3.22 Antar Muka Home (P01)

Header (Pilih tab add user pada Sub \

Menu J Menu untuk menuju P06

- Pilih salah satu tab pada menu
Suly Menu

untuk menuju ke menu yang

dituju

User List - Klikhome untuk menuju ke P01

- Klik product untuk menuju ke
- PO3

MName User Name User Group Division Register Date

- Klikinspection untuk menuju ke
P04

- Klik backup untuk menuju ke
P05

| e e

hd| - Klik Change Password untuk

| menuju ke P06
Delete k /

gambar 3.23 Antar Muka Daftar User (P02)



- Pilih tab user list pada Sub Menu

Menu

] untuk menuju P02 atau Klik save
untuk menuju ke P02

Sub Menu - Pilih salah satu tab pada menu

untuk menuju ke menu yang

_[ ] dituju
User List
- Klik Home untuk menuju ke PO1

User Mame Mame

TextFields TextFields - Klik user untuk menuju ke P02
- Klik product untuk menuju ke

Password Yerify Password PO3

TextFields TextFields

- Klikinspection untuk menuju ke
User Groups Division P04

| = [

- Klik backup untuk menuju ke P05
- Klik Change Password untuk

Delete | kmenuju ke PO6 /

Gambar 3.24 Antar Muka Buat User (P07)

Header /Pﬂih tab add product pada \

B} ] Sub Menu untuk menuju P07
s - Pilih salah satu tab pada menu
Sul Menu untuk menuju ke menu yang
dituju
Product List - Klik user untuk menuju ke
P02
Mo Product Name
- - Klik home untuk menuju ke
P01

- Klikinspection untuk menuju
ke PO4

- Klik produk untuk menuju ke
P05
- Klik Change Password untuk

el | Kmenuju ke PO6 /

Gambar 3.25 Antar Muka daftar produk (P03)



Menu

Header

Sub Menu

Add Procduct

Product Name

Procedure Mame

File Upload

Add Spesification

—
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- Pilih tab product list pada Sub
Menu untuk menuju P03 atau Klik
save untuk menuju ke P03

- Pilih salah satu tab pada menu
untuk menuju ke menu yang
dituju

- Klik Home untuk menuju ke PO1

- Klik user untuk menuju ke P02

- Klik product untuk menuju ke P03

- Klikinspection untuk menuju ke
P04

- Klik backup untuk menuju ke P05

- Klik Change Password untuk
menuju ke P06

N /

(Pilih tab add product pada Sub \

Menu untuk menuju PO9

<] - Pilih salah satu tab pada menu

untuk menuju ke menu yang

A dituju

- Klik Home untuk menuju ke PO1

- Klik user untuk menuju ke P02

Save |
Gambar 3.26 Antar Muka buat produk (P08)
Header
Menu ]
Sub Menu
Inspection List )
Batch Product Analyst Schedule Date Inspection Date

Delete |

- Klik product untuk menuju ke P03

- Klikinspection untuk menuju ke
P04

- Klik backup untuk menuju ke P05

- Klik Change Password untuk
menuju ke P06

N /

Gambar 3.27 Antar Muka Daftar Inspeksi (P04)
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Save |

Headler
Menu ]
[ <
<]
Sub Menu
<]
Add Inspection
Batch Product MName
| | [
Analyst Date

- Pilihtab inspectionlist pada Sub
Menu untuk menuju P04 atau Klik
save untuk menuju ke P04

- Pilih salah satu tab pada menu
untuk menuju ke menu yang
dituju

- KlikHome untuk menuju ke PO1

- Klik user untuk menuju ke P02

- Klik product untuk menuju ke P03

- Klikinspection untuk menuju ke
Po4

- Klik backup untuk menuju ke P05

- Klik Change Password untuk

menuju ke P06

-

Gambar 3.28Antar Muka buat Inspeksi (P09)

Menu J
[

Header

..

Sub Menu
~
OBH Combi Batuk Flu Rasa Macu J
No Spesification Value Result
il Pemerian Bentuk : Syrup -
Warna : Hitam
Rasa: Manis
2 pH 6-8
3 Bobot Jenis

Save C... |

/Kliksave untuk menuju ke \

menyimpan hasil inspeksi

- Pilih salah satu tab pada menu
untuk menuju ke menu yang
dituju

- Klik Home untuk menuju ke PO1

- Klik user untuk menuju ke P02

- Klik product untuk menuju ke P03

- Klikinspection untuk menuju ke
P04

- Klik backup untuk menuju ke P05

- Klik Change Password untuk
menuju ke P06

. /

Gambar 3.29 Antar Muka Make inspeksi (P10)



Menu

Headler

Sub Menu

L

Permissions

Page

LRL

Administrator Supervisor Analyst

Save Change |

| |
| e |
| e |
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(Kliktombol save change untuk \

P04

.

dituju

merubah setelan permission
perngguna system.

- Pilih salah satu tab pada menu
untuk menuju ke menu yang

- Klik user untuk menuju ke P02

menuju ke P06

- KlikHome untuk menuju ke PO1

- Klik product untuk menuju ke P03

- Klikinspection untuk menuju ke

- Klik backup untuk menuju ke P05
- Klik Change Password untuk

J

Gambar 3.30 Antar Muka Permission (P11)

Header

Menu

Data akan secara otomatis setiap minggunya pada hari jumat

Untuk melakukan backup secara manual, silahkan tekan tombol dibawah ini

K Klik backup untuk \

Gambar 3.31 Antar Muka Backup Data (P04)

N

menduplikasi data
yangada pada
database

Pilih salah satu tab
pada menu untuk
menuju ke menu yang
dituju

Klik user untuk
menuju ke P02

Klik product untuk
menuju ke P03

Klik Change Password
untuk menuju ke P05
Klik home untuk

menuju ke P01 /
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Header

Menu

Ubah Passwod
Passwod Lama
Passwod Baru

Konfirmasi Password

Change

K Klik change untuk

merubah password

- Pilihsalah satu tab
pada menu untuk

~

menuju ke menu yang

dituju

- Klik user untuk
menuju ke P02

- Klik product untuk
menuju ke P03

- Klik home untuk

menuju ke P01
- Klik backup untuk

Gambar 3.32 Antar Muka Ubah Password P05

k menuju ke P04

)
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